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PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR EKONOMI MELALUI 

PENERAPAN MODEL INQUIRY LEARNING PADA KELOMPOK 

BELAJAR SISWA KELAS X SMK  DI DESA BANGSRI GEDE 

KABUPATEN SUKOHARJO 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melalui 

penerapan metode pembelajaran inquiry learning. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2 siklus. Subyek penelitian 

ini  adalah siswa kelompok belajar yang berjumlah 10 orang. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi,tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah deskriptif komparatif dan data kualitatif. Prosedur dalam 

penelitian ini ada lima tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, penyimpulan hasil  dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan prestasi belajar ekonomi. Hal ini dapat dilihat melalui indikator 

sebagai berikut. Pada pra siklus ketuntasan belajar siswa sebesar 45,7%, sedangkan 

setelah adanya tindakan siklus I peningkatan prestasi belajar siswa meningkat 

sebesar 80% dan setelah tindakan siklus II dilaksanakan peningkatan prestasi 

belajar siswa lebih meningkat sebesar 95%. Kesimpulan penelitian ini adalah model  

pembelajaran inquiry learning dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa 

kelompok belajar di Desa Bangsri Gede Kabupaten Sukoharjo.  

Kata kunci: prestasi belajar, inquiry leaning  

 

ABSTRACT 
This study aims to improve student achievement through the application of the 

inquiry learning method. This type of research is classroom action research (PTK) 

which is conducted in 2 cycles. The subjects of this study were students of the 

study group totaling 10 people. Data collection methods used were observation, 

tests and documentation. The data analysis technique used is descriptive 

comparative and qualitative data. The procedure in this study consists of five 

stages, namely planning the action, implementing the action, observing, concluding 

the results and reflecting. The results showed an increase in economic learning 

achievement. This can be seen through the following indicators. In the pre-cycle 

student learning completeness was 45.7%, whereas after the action cycle I, the 

increase in student learning achievement increased by 80% and after the action 

cycle II was carried out the increase in student learning achievement increased by 

95%. The conclusion of this study is that the inquiry learning method can improve 

learning achievement in the study group students in Bangsri Gede Village, 

Sukoharjo Regency. 

Keywords: learning achievement, inquiry leaning 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek universal yang selalu ada di dalam diri manusia yang 

di dalamnya terdapat ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk dijadikan 

pedoman hidup  manusia, Menurut Hamalik (2008: 30) pendidikan dikatakan 

berhasil dan mencapai tujuan apabila terjadi perubahan. Perubahan tersebut ialah 

perubahan tingkah laku, tingkah laku tersebut memiliki beberapa aspek yaitu: 

pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan 

sosial, jasmani, budi pekerti, sikap. Tujuan dari pendidikan adalah memberikan 

pedoman atau petunjuk kepada guru dalam rangka memilih dan menentukan 

metode mengajar atau menyediakan lingkungan belajar bagi siswa (Hamalik, 2008: 

80). Permasalahan yang timbul dari pendidikan di Indonesia adalah pendidikan 

yang saat ini berpandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta yang harus 

dihafal bahwa guru menguasai materi tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Kegiatan tersebut  tidak didasarkan pada model 

pembelajaran tertentu sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa rendah. Proses 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas adalah guru sebagai sumber utama 

pengetahuan dan metode ceramah sebagai pilihan utama proses belajar mengajar.  

Menurut Fathurohman (2015:24) “belajar adalah proses berfikir. Belajar 

berfikir menekankan kepada proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui 

interaksi antara individu dengan lingkungan”. Dalam pembelajaran berfikir, proses 

pendidikan disekolah tidak hanya menekankan kepada akumulasi pengetahuan 

materi pelajaran, tetapi yang diutamakan adalah kemampuan siswa untuk 

memperoleh pengetahuan sendiri. Dalam dunia Pendidikan saat ini dihadapkan 

pada masalah yang lebih kompleks dimana sumber daya yang berkualitas dan 

mampu menghadapi tantangan zaman yang akan dapat bertahan.  

Metode pembelajaran merupakan salah satu unsur yang termasuk dalam 

kondisi eksternal pembelajaran. Selama ini metode pembelajaran di SMK/SMA 

pada umumnya cenderung berorientasi pada produk. Siswa dituntut mengetahui 

materi pelajaran yang diberikan, dan siswa dituntut untuk melewati ketuntasan 

belajar yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran semacam ini membuat siswa 
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merasa terbebani dan menjadikan pembelajaran hanya untuk mengetahui dan 

melewati kriteria ketuntasan semata. Seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teori-teori belajar, metode pembelajaran juga mengalami 

perkembangan yang cukup pesat metode pembeajaran yang berpusat pada siswa 

untuk aktif dalam pembelajaran, menjadi alternatife pilihan bagi para pengajar. 

Dengan adanya keterlibatan siswa selama proses belajar diharapkan siswa tidak 

hanya sebatas mengetahui materi pelajaran, tetapi juga dapat menerapkannya dan 

mengaplikasikan dalam kegiatan keseharian siswa tersebut.  

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat juga akan mempengaruhi siswa 

agar tidak bosan ketika berada di dalam kelas saat menerima pelajaran. Dengan 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat maka akan memperjelas konsep yang 

diberikan kepada siswa agar siswa dapat berfikir secara kreatif, aktif, dan kritis 

dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang akan digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

inquiry learning. Peran guru dalam melaksanakan model pembelajaran ini yaitu 

guru hanya sebagai pendamping dan memotivasi siswa agar siswa dapat mencari 

masalah, mengamati dan menemukan masalah yang selanjutnya akan dipecahkan 

dalam satu kelompok. Model pembelajaran inquiry ini juga mempunyai banyak 

kelebihan dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Peneliti juga 

melihat bahwa metode ini menitik beratkan pada proses pemecahan masalah. 

Namun model ini berbeda yang menjadi titik tekanan dalam model pembelajaran 

inquiry ini bukan terletak pada solusi atau jawaban yang diberikan tetapi terletak 

pada proses pemetaan masalah untuk menghasilkan penyajian solusi atau jawaban 

yang benar. Dalam penelitian ini peneliti ingin meningkatkan prestasi belajar siswa 

dengan cara membentuk kelompok belajar siswa di lingkungan sekitar rumah. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian tidakan kelas (PTK), 

penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran inquiry learning 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada kelompok belajar di Desa Bangsri 
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Gede Kebupaten Sukoharjo. Siswa yang menjadi objek penerima tindakan sebesar 

10 siswa SMK. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bangsri Gede Kelurahan 

Kriwen Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo.  Peneliti memilih untuk 

melakukan penelitian di Desa tersebut karena Desa tersebut Desa dimana peneliti 

tinggal dan dengan situasi dan kondisi yang sekarang ini tidak memungkinkan 

untuk melakukan peneltian disekolah karena sekolah tutup karena pandemi. Oleh 

karena itu peneliti memilih untuk melakukan penelitian dengan cara membentuk 

kelompok belajar di Desa Bangsri Gede. Waktu penelitian ini direncanakan akan 

dimulai pada tanggal 08 Agustus sampai 20 Agustus 2020. 

Penelitian dengan desain PTK ini akan dilakukan dalam 2 siklus. Menurut 

Lewin (dalam Taniredja dan dkk 2011: 23) satu siklus PTK terdiri dari empat 

langkah, yaitu (1) Perencanaan (planning), (2) Pelaksanaan /tindakan (Acting), (3) 

Pengawasan (Observing), (4) Refleksi (Reflecting). Menurut Sanjaya (2011 : 26), 

“PTK dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam 

kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut 

dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 

menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut”. 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data terdiri dari: 1) observasi 

untuk mengamati peningkatan prestasi belajar ekonomi setelah dilaksanakan 

penelitian menggunakan metode pembelajaran inquiry learning dan mengamati 

perubahan yang terjadi pada guru, siswa serta situasi kelompok belajar setelah 

digunakan pembelajaran tersebut. 2) tes dilakukan degan cara pemberian soal 

mandiri yang dikerjakan secara individu guna untuk mengetahui tingkat prestasi 

belajar ekonomi siswa dengan KKM 75. 3) dokumentasi yaitu berupa RPP, daftar 

nama siswa, pedoman observasi, catatan lapangan, dan foto proses penelitian 

berlangsung. Analisis data diolah secara deskriptif kualitatif. Data yang sudah 

tersedia yang dikumpulkan dari pengumpulan data perlu dianalisis, data yang sudah 

ada dimanfaatkan dengan baik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan 

analisis deskriptif komparatif dan analisis data  kualitatif. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian kerja dari kolaborasi antara peneliti dan guru sehingga 

menghasilkan sebuah permasalahan yaitu: Apakah penerapan model inquiry 

learning dapat meningkatkan prestasi belajar  pada siswa kelompok belajar di Desa 

Bangsri Gede Kabupaten Sukoharjo?. Sehingga penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi belajar ekonomi siswa pada 

kelompok belajar di Desa Bangsri Gede Kabupaten Sukoharjo menggunakan model 

inquiry learning. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas 

yang menggunakan 2 siklus pembelajaran yang pada setiap pertemuan akan 

dilakukan perbaikan tindak belajar mengajar di setiap siklus pertemuan. Perbaikan 

tindak belajar tersebut dengan menggunakan perencanaan tujuan pembelajaran 

yang spesifik dan berpusat pada siswa, dengan cara membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kurikulum dan model yang telah 

ditentukan. Tindakan yang dilakukan selama penelitian menggunakan model 

pembelajaran inquiry learning berlangsung diharapkan dapat meningkatkan 

prestasi belajar ekonomi pada siswa. 

Setelah dilaksanakan penelitian dengan menerapkan metode pembelajaran 

inquiry learning dalam pembelajaran ekonomi pada siswa kelompok belajar di 

Desa Bangsri Gede Kabupaten Sukoharjo diperoleh hasil bahwa prestasi belajar 

siswa meningkat. Artinya hipotesis tindakan diterima dan didukung dengan hasil 

penelitian. Berdasarkan hasil tes evaluasi yang dilakukan setiap akhir 

pembelajaran, diperoleh hasil pada pra siklus ketuntasan belajar siswa sebesar 

45,7%, sedangkan setelah adanya tindakan siklus I peningkatan prestasi belajar 

siswa meningkat sebesar 80% dan setelah tindakan siklus II dilaksanakan 

peningkatan prestasi belajar siswa lebih meningkat sebesar 95%. Kemudian 

berdasarkan data mengenai hasil tes untuk nilai rata-rata pada pra siklus sebesar 

65,5 pada siklus I meningkat menjadi 72,3 pada siklus II berdasarkan indikator 

kinerja rata-rata hasil tes telah tercapai.  

Adapun peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi 

pada siswa kelompok belajar di Desa Bangsri Gede Kabupaten Sukoharjo dri 
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sebelum tindakan sampai tindakan pada siklus II dapat disajikan dalam tabel dan 

grafik sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Analisis Perbandingan Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Sebelum 

Tindakan Dan Setelah Diberi Tindakan 

Ketuntasan Belajar Sebelum Tindakan Siklus I Siklus II 

Tuntas  45,7% 80% 95% 

Rata-rata Nilai 65,5 72,3 83,7 
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Gambar 1. Analisis Perbandingan Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Sebelum 

Tindakan Dan Setelah Diberi Tindakan 

 

Bedasarkan data tersebut diketahui bahwa diketahui bahwa prestasi belajar 

siswa dengan penerapan model pembelajaran inquiry learning  mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini membuktikan bahwa pemilihan dan 

penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa, salah satunya dengan model pembelajaran inquiry learning.   

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afri Cahyani (2016) yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Inquiry learning untuk Meningkatkan 
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Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa (Studi Kasus di SMA Negeri 1 Batu dalam 

Kerangka Lesson Study)”. Dalam penelitian tersebut, dapat ditemukan hasil 

analisis data pada siklus I aktivitas belajar Akuntansi siswa secara klasikal adalah 

sebesar 64,70% dan pada siklus II persentase perolehan aktivitas belajar Akuntansi 

siswa meningkat menjadi 80,66%. Terkait dengan penelitian terdahulu terdapat 

perbedaan dengan penelitian ini, yang mana penelitian ini model pembelajaran 

Inquiry Learning digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang terus 

meningkat sedangkan pada penelitian terdahulu model pembelajaran Inquiry 

Learning digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa yang 

meningkat. Walaupun dengan demikian, pada dasarnya penelitian ini dengan 

penelitian  yang terdahulu memiliki kasamaan, yaitu dalam pengguaan model 

pembelajaran inquiry learning.  

Penelitian yang dilakukan oleh Adjie Pambudhi (2018) yang berjudul 

“Iplementasi Pembelajaran Berbasis Inkuiri (PBI) dengan Pendekatan Inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar pada Kompetensi Dasar Aktiva 

Tetap Siswa Kelas XI Akuntansi 2 SMK 17 Magelang Tahun Ajaran 2017/2018”. 

Dalam penelitian tersebut ditemukan hasil data pada siklus I aktivitas belajar siswa 

sebanyak 8 siswa sebesar 34,78%, sedangkan pada siklus II hasil aktivitas belajar 

siswa meningkat menjadi 20 siswa sebesar 86,96%. Terkait dengan penelitian 

terdahulu terdapat perbedaan dengan penelitian ini, yang mana penelitian ini model 

pembelajaran inquiry learning digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa sedangkan pada penelitian terdahulu model pembelajaran berbasis inkuiri 

digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar yang selalu mengalami 

peningkatan. Walaupun dengan demikian, pada dasarnya penelitian ini dengan 

penelitian  yang terdahulu memiliki kasamaan, yaitu dalam penggunaan model 

pembelajaran inquiry.  

Penelitian yang dilakukan oleh Selly Fransiska (2016) yang berjudul 

“peningkatan kemampuan menulis paragraf argumentasi melalui pembelajaran 

berbasis masalah siswa kelas X SMA Negeri 9 Kota Bengkulu”.  Dalam penelitian 

tersebut ditemukan hasil data pada siklus I peningkatan kemampuan menulis 
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paragraf siswa nilai rata-rata 73,7 dengan ketuntasan belajar sebesar 66,6%, 

sedangkan pada siklus II peningkatan kemampuan belajar siswa nilai rata-rata 

sebesar 78,8 dengan ketuntasan belajar sebesar 80%. Terkait dengan penelitian 

terdahulu terdapat perbedaan dengan penelitian ini, yang mana penelitian ini 

metode pembelajaran inquiry learning digunakan untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa sedangkan pada penelitian terdahulu model pembekajaran berbasis 

masalah yang mengalami banyak peningkatan hasil belajar. Walaupun dengan 

demikian, pada dasarnya penelitian ini dengan penelitian  yang terdahulu memiliki 

kasamaan, yaitu dalam pengguaan model pembelajaran inquiry atau pembelajaran 

berbasis masalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rosyda Safrida Ariyanti (2016) yang 

berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Melalui Model Pembelajaran 

Dengan Pendekatan IBL(Inquiry-Based Learrning) Pada Kelas XI SMA 12 

Semarang”. Dalam penelitian tersebut ditemukan hasil data pada siklus I upaya 

peningkatan hasil belajar rata-rata pada siklus I adalah 72,3 dengan ketuntasan 

belajar 80% sedangkan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata evaluasi peserta didik 

adalah 83,8 dengan ketuntasan belajar 95%. Terkait dengan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini, yang mana pada penelitian ini model pembelajaran inquiry 

learning digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa sedangkan pada 

penelitian terdahulu model pembelajaran dengan pemdekatan inquiry yang 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa masih perlu ada peningkatan 

lagi. Walaupun dengan demikian, pada dasarnya penelitian ini dengan penelitian  

yang terdahulu memiliki kasamaan, yaitu dalam pengguaan model pembelajaran 

inquiry untuk meningkatkan hasil belajar kimia. 

 

4. PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada siswa kelompok 

belajar di Desa Bangsri Gede Kabupaten Sukoharjo, kesimpulan yang dapat 

diambil pada penelitian ini pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry 

learning pada mata pelajaran ekonomi dapat meningkatkan kualitas hasil 



 

9 

 

pembelajaran yang ditandai dengan meningkatnya prestasi belajar siswa. 

Peningkatan prestasi belajar tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata dan ketuntasan 

belajar. . Pada sebelum tindakan atau pra siklus diperoleh nilai rata-rata sebesar 

65,5, pada  siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 72,3, dan pada siklus II 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,7. Sehingga terdapat kenaikan nilai rata-rata dari 

sebelum tindakan ke siklus I dan siklus II. 

Presentase ketuntasan belajar siswa pada pra siklus ketuntasan belajar siswa 

sebesar 45,7%, sedangkan setelah adanya tindakan siklus I peningkatan prestasi 

belajar siswa meningkat sebesar 80% dan setelah tindakan siklus II dilaksanakan 

peningkatan prestasi belajar siswa lebih meningkat sebesar 95%. Dengan demikian 

terdapat peningkatan ketuntasan belajar siswa dari sebelum tindakan atau pra siklus 

ke siklus I dan siklus II.  

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pada penelitin ini peneliti juga sulit 

dalam mengendalikan siswa beda kalau berada di sekolah murid lebih mudah 

diatur, tetapi dengan dilakukannya kelompok belajar ini peneliti kesulitan dalam 

menggendalikan siswa. Siswa lebih suka bermain handphone dari pada 

memperhatikan penjelasan guru, sehingga guru harus bisa mengkondisikan situasi 

tersebut agar siswa memperhatikan penjelasan materi yang diberikan oleh guru. 

Penerapan model pembelajaran inquiry learning dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa khususnya pembelajaran ekonomi. Prestasi belajar siswa dilihat dari 

nilai yang diberikan oleh guru dalam mengerjakan soal mandiri selama dalam 

tindakan. Upaya meningkatkan prestasi belajar, siswa dituntut untuk menyusun 

permasalahan atau pengetahuan sendiri dan mengkoordinasikan dengan kelompok 

untuk menyelesaikan permasalan atau persoalan yang diajukan. Suasana belajar 

yang diciptakan dalam pembelajaran ini menjadi lebih menyenangkan karena siswa 

bekerja secara kelompok sehingga dapat bertukar pikiran antar siswa untuk 

menyelesaikan persoalan yang diajukan. Dalam penelitian tindakan kelas ini masih 

banyak kekurangan, maka sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut sehingga 

dapat melengkapi kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini namun dengan 

model dan materi yang berbeda. Terus mencoba sesuatu yang baru, yaitu 



 

10 

 

melakukan PTK dengan berbagai model pembelajaran agar bermanfaat dalam 

menangani permasalahan-permasalahan siswa saat KBM berlangsung. 
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